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Pengaruh Pupuk Organik Cair Alga Hijau (Boergesenia Forbesii L.)
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Bawang Daun (Allium Fistulosum L.)

Sya’iqotun Nauva
21106040023

ABSTRAK

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat menurunkan kualitas tanah
dan mencemari lahan pertanian. Pupuk organik cair berbahan dasar alga
(Boergesenia forbesii L.) berpotensi menjadi alternatif pupuk yang ramah
lingkungan karena mengandung unsur hara makro dan mikro yang mendukung
pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi pupuk organik cair (POC) alga Boergesenia forbesii terhadap
pertumbuhan bawang daun (Allium fistulosum L.), menentukan konsentrasi
optimal, serta menganalisis kadar kandungan unsur hara dalam POC. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan
konsentrasi POC (0%, 0,5%, 1,5%, 3,0%, dan 4,5%) dengan empat ulangan.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
panjang akar, berat basah, berat kering tanaman, sifat fisik pupuk organik cair
(POC) dan kandungan unsur hara pupuk organik cair. Hasil analisis laboratorium
menunjukkan pupuk organik cair (POC) Boergesenia. forbesii mengandung N-
organik 0,02%, P 0,0002%, K 8,18%, Fe 8,2 ppm, Mn 2,1 ppm, Zn 0,03 ppm, dan
Mg 0,01%. Unsur hara K pada pupuk organik cair B. forbesii menunjukkan nilai
yang tinggi, yaitu 8,18% sehingga telah memenuhi standar mutu berdasarkan
Keputusan Menteri Pertanian No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Hasil uji
ANOVA menunjukkan bahwa pemberian POC berpengaruh signifikan terhadap
tinggi tanaman dan panjang akar (p<0,05). Konsentrasi 3,0% menghasilkan
pertumbuhan terbaik dengan rata-rata tinggi tanaman 32,58 cm yang berbeda
nyata dengan perlakuan 0,5% dan panjang akar 14,87 cm yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik
cair alga Boergesenia forbesii dengan konsentrasi 3,0% merupakan konsentrasi
optimal untuk meningkatkan pertumbuhan bawang daun dan berpotensi sebagai
alternatif pupuk organik yang berkelanjutan.

Kata kunci : Bawang daun; Boergesenia forbesii L.; Pupuk Organik Cair.
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The Effect of Green Algae Liquid Organic Fertilizer (Boergesenia forbesii L.)
on the Growth of Spring Onion Plants (Allium fistulosum L.)

Sya’iqotun Nauva
21106040023

ABSTRACT

Excessive use of inorganic fertilizers can reduce soil quality and contaminate
agricultural land. Liquid organic fertilizer made from algae (Boergesenia forbesii
L.) has the potential to be an environmentally friendly fertilizer alternative
because it contains macro and micro nutrients that support plant growth. This
study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer (LOF) concentration
from Boergesenia forbesii algae on the growth of spring onions (Allium fistulosum
L.), determine the optimal concentration, and analyze the nutrient content in the
LOF. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with five LOF
concentration treatments (0%, 0.5%, 1.5%, 3.0%, and 4.5%) with four
replications. The parameters observed included plant height, number of leaves,
number of tillers, root length, fresh weight, dry weight of plants, physical
properties of liquid organic fertilizer (LOF), and nutrient content of the liquid
organic fertilizer. Laboratory analysis results showed that Boergesenia forbesii
liquid organic fertilizer (LOF) contains 0.02% organic-N, 0.0002% P, 8.18% K,
8.2 ppm Fe, 2.1 ppm Mn, 0.03 ppm Zn, and 0.01% Mg. The K nutrient element in
B. forbesii liquid organic fertilizer showed a high value of 8.18%, thus meeting
the quality standards based on the Minister of Agriculture Decree
No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019. ANOVA test results showed that LOF
application had a significant effect on plant height and root length (p<0.05). The
3.0% concentration produced the best growth with an average plant height of
32.58 cm, which was significantly different from the 0.5% treatment, and a root
length of 14.87 cm, which was significantly different from other treatments. The
research results indicate that Boergesenia forbesii algae liquid organic fertilizer
at a concentration of 3.0% is the optimal concentration for enhancing spring
onion growth and has potential as a sustainable organic fertilizer alternative.

Keywords: Spring onion; Boergesenia forbesii L.; Plant growth
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gunungkidul merupakan kabupaten di bagian selatan Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki garis pantai yang luas. Salah satu pantai di wilayah
tersebut adalah Pantai Krakal, yang dikenal memiliki keanekaragaman flora dan
fauna, termasuk makroalga. Keanekaragaman makroalga di wilayah pesisir
Gunungkidul tergolong tinggi dan dapat ditemukan di beberapa pantai, seperti
Pantai Trenggole, Pantai Krakal, dan Pantai Sepanjang. Pantai-pantai tersebut
memiliki substrat yang didominasi oleh karang mati yang mendukung
pertumbuhan makroalga. Wilayah pesisir merupakan daerah yang memiliki
sumber daya melimpah, termasuk makroalga yang memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan secara optimal (Sodiq & Arisandi, 2020). Makroalga merupakan
tumbuhan laut yang memiliki struktur tubuh sederhana, sehingga bagian akar,
batang, dan daun sulit dibedakan secara jelas. Siklus hidup makroalga relatif
singkat, dan mudah ditemukan di daerah perairan dangkal karena tumbuh secara
alami.

Alga laut, yang dikenal sebagai ganggang laut atau rumput laut, memiliki
sifat menetap. Secara morfologi, struktur tubuh alga laut relatof sederhana
sehingga bagian holdfast, stipe, dan blade sulit dibedakan, sehingga alga
digolongkan sebagai tumbuhan bertalus (Saputra et al., 2023). Alga laut memiliki
keunikan dalam sistem klasifikasinya didasarkan pada jenis pigmen yang
terkandung didalam tubuhnya. Berdasarkan pigmen tersebut, alga dikelompokkan
menjadi alga hijau (Chlorophyta), alga coklat (Phaeophyta) dan alga merah
(Rhodophyta) (Emasains ef al., 2021).

Berdasarkan beberapa literatur, berbagai jenis makroalga dapat ditemukan
di Pantai Krakal seperti Ulva sp, Enteromorpha sp, Chaetomorpha crassa,
Chaetomorpha antennina, Boergesenia forbesii, Caulerpa racemosa, Sargassum

sp, Padina sp, Turbinaria sp, Gracilaria sp, Corallina sp, Gelidium sp. Sumber



daya hayati laut memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dan diolah secara
optimal sehingga memberikan manfaat bagi manusia, baik dalam bidang pangan,
farmasi, kecantikan hingga pertanian (Nurjanah ef al., 2016).

Beberapa alga telah dimanfaatkan sebagai bahan pangan, seperti Ulva sp,
Enteromorpha sp dan Caulerpa sp. Alga seperti Gracilaria sp, Gelidium sp dan
Sargassum sp. dimanfaatkan sebagai sumber agar dan alginat, sedangkan Padina
sp dan Turbinaria sp dimanfaatkan sebagai pupuk pertanian (Rumengan et al.,
2014). Makroalga umumnya mengandung mineral dalam jumlah tinggi, antara
lain seperti besi (Fe), iodium (I), kalsium (Ca), nitrogen terlarut, aluminium (Al),
mangan (Mn), fosfor (P), sulfur (S), klorin (Cl), silikon (Si), boron (B), tembaga
(Cu), kalium (K), rubidium (Rb), strontium (Sr), barium (Ba), titanium (T1),
kobalt (Co) (Jumsurizal et al, 2021). Menurut Sedayu et al., (2014), pupuk
organik cair dari Gracilaria sp. mengandung berbagai nutrien seperti N, P, K, Ca,
Mg, Mn, Zn, Fe, Co, Mo, B, serta hormon pemacu tumbuh seperti auksin,
giberelin, dan sitokinin. Narasimha et al., (2014) melaporkan bahwa pupuk
organik cair dari Gracilaria textorii dan Hypnea musciformis efektif
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman sayuran seperti terong,
tomat, dan cabai.

Penelitian yang dilakukan Lanyasunya et al., (2024) melaporkan bahwa
Boergesenia forbesii L. memiliki kandungan zat besi (Fe) tertinggi secara
signifikan (median = 22,64 ppm), serta konsentrasi kalsium (Ca), natrium (Na),
dan kalium (K) yang relatif lebih tinggi dibandingkan dua spesies lainnya. Unsur-
unsur mineral tersebut berperan penting dalam berbagai proses fisiologis tanaman
seperti  fotosintesis, pembentukan dinding sel, aktivitas enzimatik dan
keseimbangan air dalam jaringan tanaman. Berdasarkan kandungan unsur
haranya, Boergesenia forbesii L. memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk organik cair. Pemanfaatan Boergesenia forbesii oleh masyarakat sekitar
sebagai pupuk untuk tanaman hortikultura masih tergolong terbatas.

Dengan demikian, Boergesenia forbesii L. memiliki potensi untuk

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (POC) yang berperan dalam



meningkatkan pertumbuhan tanaman darat maupun tanaman hortikultura.
Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan diketahui dapat menurunkan
kualitas dan kesuburan tanah serta mencemari lahan pertanian akibat akumulasi
senyawa kimia yang terkandung didalamnya (Herdiyanto & Setiawan, 2015).
Penggunaan pupuk anorganik yang menimbulkan dampak berkepanjangan
tersebut dapat digantikan dengan pupuk organik, baik dalam bentuk padat maupun
cair, yang lebih ramah lingkungan.

Dalam upaya menghasilkan sistem produksi pangan yang berkelanjutan,
diperlukan alternatif penggunaan pupuk organik cair. Pupuk organik cair memiliki
kemampuan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan menyediakan unsur hara
bagi tanaman secara lebih efisien. Aplikasi pupuk organik cair relatif mudah
karena pupuk dapat diserap melalui daun, sementara sisa larutan yang jatuh ke
tanah tetap memberikan manfaat bagi kesuburan tanah. Salah satu bahan organik
yang berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai pupuk organik cair adalah
alga Boergesenia forbesii L..

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Seiring dengan
meningkatnya permintaan bawang daun di pasaran, diperlukan upaya untuk
meningkatkan produktivitas tanaman ini melalui penerapan metode budidaya
yang berkelanjutan. Salah satu penting dalam budidaya bawang daun adalah
ketersediaan nutrisi yang cukup. Dalam hal ini, penggunaaan pupuk organik cair
berbahan dasar alga Boergesenia forbesii L. berpotensi menjadi solusi alternatif
yang ramah lingkungan. Unsur hara mikro seperti besi (Fe), kalsium (Ca), dan
kalium (K) berperan penting dalam mendukung proses fisiologis tanaman,
khususnya pada tanaman hortikultura seperti bawang daun (Anni et al., 2013).
Tanaman bawang daun memerlukan ketersediaan unsur hara yang memadai untuk
menunjang pertumbuhan daun yang optimal, pembentukan warna hijau yang
sehat, serta meningkatkan toleransi terhadap stres lingkungan. Penelitian pada
tanaman Allium (bawang) dengan ekstrak rumput laut menunjukkan peningkatan

nutrisi mineral, kandungan hormon endogen, serta pertumbuhan dan produktivitas



tanaman (Gupta et al., 2021).

Kandungan mineral yang terdapat pada Boergesenia forbesii L. berpotensi
mendukung kebutuhan hara tanaman, khususnya pada fase pertumbuhan vegetatif
tanaman. Bawang daun (A/lium fistulosum L.) merupakan tanaman komersial
yang memiliki nilai jual dan nilai ekonomi yang relatif tinggi, sehingga
permintaannya di pasar cenderung stabil, terutama dalam industri kuliner seperti
bakso, mie ayam, dan produk sejenisnya (Anni et al., 2013). Tanaman bawang
daun banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masak, penyedap rasa, serta bahan
campuran pada berbagai makanan khas Indonesia karena memiliki aroma yang
khas. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan tersebut, konsumsi bawang daun
di Indonesia dilaporkan terus mengalami peningkatan.

Daun bawang (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu sayuran yang
memiliki kandungan gizi cukup baik. Dalam setiap 100 g bahan segar, daun
bawang mengandung energi sebesar 29,0 kalori, protein 1,8 g, lemak 0,4 g,
karbohidrat 6,0 g, serat 0,9 g, kalsium 35,0 mg, fosfor 38,0 mg, serta vitamin A
(Yusdian et al, 2016). Produksi bawang daun pada perioden 2018-2021
dilaporkan mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh perubahan luas areal
tanam dan tingkat produktivitas. Dalam praktik budidaya, tanaman bawang daun
masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama dalam pengolahan tanah dan
pemupukan. Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapat berdampak
negatif terhadap struktur tanah dan mengganggu kelestarian lingkungan dalam
jangka panjang (Manullang ez al., 2019).

Tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat tumbuh secara
optimal apabila ditanam pada tanah dengan struktur yang baik dan ketersediaan
unsur hara yang mencukupi. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan pupuk organik cair, yang
tidak hanya berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi tumbuhan, tetapi juga berperan
dalam memperbaiki kualitas tanah secara berkelanjutan. Pupuk organik cair
berbahan dasar alga Boergesenia forbesii L. diharapkan mampu memperbaiki

struktur tanah serta mendukung pertumbuhan bawang daun. Berdasarkan latar



belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan alga
Boergesenia forbesii L. sebagai pupuk organik cair sebagai alternatif untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dan mendukung
sistem pertanian yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian pupuk organik cair
Boergesenia forbesii L. pada berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan bawang

daun (A/lium fistulosum L.).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang perlu dikaji secara
lanjut yaitu :

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi POC (Pupuk Organik Cair) alga
(Boergesenia forbesii L.) terhadap pertumbuhan bawang daun (Allium
fistulosum L.)?

2. Berapakah konsentrasi POC (Pupuk Organik Cair) alga (Boergesenia forbesii
L.) yang paling baik untuk pertumbuhan bawang daun (A//ium fistulosum L.)?

3. Berapa kadar nutrisi makro dan mikro yang terdapat dalam POC (Pupuk
Organik Cair) alga (Boergesenia forbesii L.)?

Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang ada maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu:

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi POC (Pupuk Organik Cair) alga
(Boergesenia forbesii L.) terhadap pertumbuhan bawang daun (Allium
fistulosum L.).

2. Mengetahui perlakuan konsentrasi POC (Pupuk Organik Cair) alga
(Boergesenia forbesii L.) yang paling bagus untuk pertumbuhan bawang daun
(Allium fistulosum L.).

3. Mengetahui kadar nutrisi makro dan mikro dalam POC (Pupuk Organik Cair)
alga (Boergesenia forbesii L.)

D. Manfaat Penelitian

1.

Menjadikan informasi ke masyarakat bahwa alga (Boergesenia forbesii L..) dapat



dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair

. Mendapatkan konsentrasi optimal poc alga (Boergesenia forbesii L.) untuk
meningkatkan pertumbuhan bawang daun

. Mendapatkan informasi ilmiah mengenai kadar kandungan unsur hara makro dan
mikro POC (Boergesenia forbesii L.)

. Meminimalkan penggunaan pupuk kimia serta mendorong penerapan sistem

pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pemberian pupuk organik cair (POC) alga Boergesenia forbesii L.
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun
(Allium fistulosum L.), pada parameter tinggi tanaman dan panjang
akar, namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah
anakan, jumlah daun, dan biomassa tanaman,

Konsentrasi POC alga Boergesenia forbesii L. yang paling optimal
untuk pertumbuhan bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah
konsentrasi 3,0% yang menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 32,58
cm dan panjang akar 14,87 cm. Konsentrasi ini memberikan
dinyatakan sebagai konsentrasi yang paling optimal bagi pertumbuhan
bawang daun.

Pupuk Organik Cair (POC) alga Boergesenia forbesii mengandung
unsur hara makro dan mikro dengan kadar kandungan nitrogen (N)
sebesar 0,02%, fosfor (P) sebesar 0,0002%, dan kalium (K) sebesar
8,18%, serta unsur hara mikro seperti besi (Fe) 8,2 ppm, mangan (Mn)
2,1ppm, zinc (Zn) 0,03 ppm dan magnesium (Mg) 0,01 ppm.

B. Saran

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan penelitian

lanjutan untuk mengoptimalkan proses fermentasi pupuk organik cair

Boergesenia forbesii dengan variasi waktu fermentasi dan penambahan bahan

organik lain yang kaya nitrogen dan fosfor agar kandungan unsur hara makro

dapat memenuhi standar mutu nasional.
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